
 

PERBANDINGAN MOTIVASI BELAJAR MATEMATIKA SISWA  

ANTARA YANG MENGGUNAKAN TES STANDAR DENGAN 

MENGGUNAKAN TES BUATAN GURU DI MAN RANCAH 

KABUPATEN CIAMIS 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan sebagai Salah Satu Syarat  

untuk Memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) 

pada Jurusan Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah  

Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Syekh Nurjati Cirebon 

 

 

 

 

 

 

 

Disusun Oleh: 

FITRIA APRILIANTI 

NIM : 59451019 

 

 

 

 

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA 

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) SYEKH NURJATI CIREBON 

2013 M/1434H 



 

 

ABSTRAK 

 

FITRIA APRILIANTI: Perbandingan motivasi belajar siswa antara yang 

menggunakan tes standar dengan menggunakan tes 

buatan guru di madrasah aliyah negeri (MAN) 

Rancah Kabupaten Ciamis 

 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh fakta bahwa di MAN Rancah motivasi 

dalam pembelajaran matematika masih rendah. Salah satu penyebabnya adalah 

kurangnya faktor pendorong dalam diri atau faktor luar yang mendukung 

motivasi. Kuat lemahnya motivasi seseorang akan mempengaruhi keberhasilan 

belajar, maka motivasi perlu diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri 

maupun dorongan dari luar dengan cara memberi prangsangan berupa perlakuan 

tes yang lebih inovatif. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji motivasi belajar matematika siswa 

yang menggunakan tes standar di MAN Rancah. Untuk mengkaji motivasi belajar 

matematika siswa yang menggunakan tes buatan guru di MAN Rancah. Untuk 

mengkaji perbedaan motivasi belajar matematika siswa antara  yang 

menggunakan tes standar dengan tes buatan guru di MAN Rancah. 

Tes standar itu merupakan serangkaian tes yang disusun oleh satu tim ahli, 

atau disusun oleh lembaga yang khusus menyelenggarakan secara professional. 

Tes buatan guru adalah tes yang disusun sendiri oleh guru yang akan 

mempergunakan tes tersebut. Tes ini biasanya digunakan untuk ulangan harian, 

formatif dan ulangan umum. Motivasi belajar matematika yaitu dorongan yang 

ada di dalam diri siswa ketika melakukan kegiatan belajar seperti ketekunan 

dalam belajar matematika, ulet dalam menghadapi kesulitan dalam pelajaran 

matematika, minat terhadap macam-macam masalah, adanya keinginan untuk 

berprestasi dalam pelajaran matematika dan mandiri dalam belajar sehingga 

terjadi perubahan tingkah laku. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen 

dan teknik pengumpulan data yaitu angket. Populasi dalam penelitian ini  adalah 

seluruh siswa kelas X MAN Rancah dan sebagai sampel adalah siswa kelas X-1 

dan X-2 yang masing-masing berjumlah 24 orang dan 26 orang.Pengambilan 

sampel dalam penelitian ini dilakukan secara sampling purposive, Sedangkan 

dalam penentuan penerapan tes peneliti menentukannya dengan cara random. 

Berdasarkan hasil analisis data, bahwaterdapat perbedaan yang signifikan 

motivasi belajar siswa antara yang menggunakan tes standar dengan yang 

menggunakan tes buatan guru di MAN Rancah Kabupaten Ciamis. Hal ini dapat 

dilihat dari uji Mann-Whitney, dimana nilai Asymp.Sig sebesar 0,018, dimana 

0,018 < 0,05 sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat perbedaan yang 

signifikan motivasi belajar siswa antara yang menggunakan tes standar dengan 

yang menggunakan tes buatan guru. 

Kata Kunci: Tes standar, Tes Buatan Guru, Motivasi Belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan pada masa sekarang ini, terutama di Indonesia mungkin 

sudah meningkat apabila dilihat secara keseluruhan atau umum. Akan tetapi 

pada hakikatnya pendidikan di Indonesia ini belum maju secara seutuhnya. 

Kita dapat melihat dari daerah-daerah yang terpencil, masih banyak yang 

belum mengenal bangku sekolah. Di kota-kota besar juga masih banyak 

kekurangan dalam hal pendidikan, yaitu terutama dalam hal proses kegiatan 

pembelajaran. 

Proses kegiatan pembelajaran merupakan salah satu faktor yang 

menghambat pendidikan. Proses belajar mengajar merupakan sebuah kegiatan 

yang integral (utuh terpadu) antara siswa sebagai pelajar yang sedang belajar 

dengan guru sebagai pengajar yang sedang mengajar. Setiap kegiatan belajar 

mengajar, apapun materinya selalu memiliki sasaran (target).  

Kegiatan belajar mengajar merupakan suatu proses yang unik dan 

kompleks. Dikatakan unik karena berkaitan dengan kegiatan dua kelompok 

manusia yaitu guru dan siswa dalam upaya meningkatkan kualifikasi 

kemanusiaan. Sedangkan dikatakan kompleks karena senantiasa melibatkan 

berbagai aspek dan komponen yang mendasari keberhasilan proses belajar 

mengajar. 

Keberhasilan proses belajar mengajar matematika dapat terlihat ketika 

sasaran atau tujuan pembelajaran pada pelajaran matematika dapat tercapai. 

Untuk mengetahui sudah tercapai atau belumnya suatu tujuan pembelajaran itu 

dibutuhkan suatu alat ukur untuk dijadikan tolak ukur. Alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur keberhasilan tujuan pembelajaran itu adalah 

evaluasi.  

Evaluasi adalah bagian integral dalam kegiatan pembelajaran 

matematika. Untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, kegiatan evaluasi 
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diharapkan tidak hanya sekadar melakukan penskoran dan penilaian saja, 

tetapi termasuk melakukan kegiatan perbaikan.  Hasil evaluasisangat 

berpengaruh dalam pembuatan keputusan oleh pihak yang terkait seperti 

guru.Oleh karena itu, evaluasi merupakan salah satu kegiatan utama yang 

harus dilakukanoleh seorang guru dalam kegiatan pembelajaran. Dengan 

evaluasi, guru akanmengetahui perkembangan hasil belajar, intelegensi, bakat 

khusus, minat, hubungansosial, sikap dan kepribadian siswa atau peserta didik 

serta secara umum dapatmengetahui berhasil dan tidaknya proses 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran matematika evaluasi merupakan tolak ukur 

untuk melihat keberhasilan pembelajaran yang dicapai. Agar evaluasi dapat 

berhasil dengan baik diperlukan alat evaluasi yang tepatdan telah teruji dengan 

baik. Alat evaluasi harus juga dapat menghasilkan data yangdiperlukan sesuai 

dengan tujuan evaluasi. Dalam pembelajaran matematika, guru 

membutuhkandata yang berkaitan dengan perkembangan belajar siswa, oleh 

karena itu gurumelakukan serangkaian pengukuran sesuai dengan jenis 

penilaian.Untuk keperluan evaluasi diperlukan alat evaluasi yang bermacam-

macam,seperti kuesioner, tes, skala, format observasi, dan lain-lain. Dari 

sekian banyak evaluasi, secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua, 

yakni alat tes dan nontes. 

Terdapat berbagai bentuk jenis tes, salah satunya ada suatu jenis tes 

yang instrumennya telahdistandarisasi. Artinya, jenis tes tersebut telah diuji 

validitas dan relaibiliatsnya secaraketat serta telah diuji kelayakan 

penggunaannya secara praktis. Jenis tes ini disebut standar (standardized test). 

Berbeda dengan tes yang dibuat oleh guru yang hanya dapatmengukur 

kemampuan siswanya sendiri, tes standar dapat digunakan oleh siswa-

siswalintas sekolah selama siswa tersebut masuk dalam kriteria yang telah 

ditetapkan.Hasil tes itu menunjukkan tingkat kemampuan siswa pada bidang 

tertentu yangdiakui secara normatif. Tes yang diterapkan kepada siswa harus 

inovatif dan beragam agar bisa meningkatkan motivasi siswa dalam belajar 

 



 

 

Motivasi untuk belajar merupakan salah satu hal penting. Tanpa 

motivasi, seseorang tentu tidak akan mendapatkan proses yang baik. Sesorang 

akan belajar jika pada dirinya sendiri ada keinginan atau dorongan untuk 

belajar. Keinginan atau dorongan untuk belajar inilah disebut dengan motivasi. 

Menurut Uno (2008: 5) menyatakan bahwa motivasi merupakan 

kekuatan yang mendorong seseorang melakukan sesuat untuk mencapai 

tujuan. Kekuatan-kekuatan ini pada dasarnya dirangsang oleh adanya berbagai 

macam kebutuhan, seperti keinginan yang hendak dipenuhi, tingkah laku, 

tujuan dan umpan balik. Dengan demikian dapat diketahui bahwa motivasi 

terjadi apabila seseorang mempunyai keinginan dan kemauan untuk 

melakuakn suatu kegiatan atau tindakan untuk mencapai tujuan tertentu. 

Motivasi belajar matematika siswa sangat dipengaruhi oleh jenis tes 

yang digunakan oleh guru. Pemilihan jenis tes yang digunakan oleh guru 

sangat penting untuk motivasi belajar siswa. Motivasi merupakan salah satu 

determinan penting dalam belajar, para ahli sukar mendefinisikannya, akan 

tetapi motivasi berhubungan dengan arah prilaku, kekuatan respon (yakin 

usaha) setelah belajar siswa memilih mengikuti tindakan tertentu dan 

ketahanan perilaku atau beberapa lama seseorang itu terus menerus berprilaku 

menurut cara tertentu (Yamin, 2007: 217). 

Motivasi dalam pembelajaran matematika pada umumnya masih 

rendah. Salah satu penyebabnya adalah kurangnya faktor pendorong dalam 

diri atau faktor luar yang mendukung motivasi. Kuat lemahnya motivasi 

seseorang akan mempengaruhi keberhasilan belajar, maka motivasi perlu 

diusahakan terutama yang berasal dari dalam diri maupun dorongan dari luar 

dengan cara memberi prangsangan berupa perlakuan tes yang lebih inovatif. 

Dengan alasan tersebut di atas, maka penulis perlu mengadakan 

penelitian untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan motivasi 

belajarmatematika siswa antarayang menggunakan tes standar dengan yang 

menggunakan tes buatan guru. Untuk itulah penulis mengangkat sebuah judul 



 

dalam skripsi ini, yaitu : “Perbandingan motivasiBelajar MatematikaSiswa 

antara yang Menggunakan Tes Standar dengan Menggunakan Tes Buatan 

Guru di MAN Rancah Kabupaten Ciamis” 

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat diidentifikasi masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Motivasi belajar matematika siswa yang masih sangat rendah. 

2. Penggunaan tes untuk siswa yang kurang inovatif dan cenderung monoton, 

sehingga kurang memotivasi siswa untuk belajar. 

3. Masih banyak guru yang mengabaikan penggunaan tes yang tepat untuk 

siswa pada pembelajaran matematika agar dapat mendorong siswa untuk 

belajar lebih giat. 

4. Perbedaan motivasi belajar matematika siswa antara yang menggunakan 

tes standar dengan yang menggunakan tes buatan guru. 

 

C. Batasan Masalah 

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dalam masalah yang 

akan diteliti, maka penulis memberikan batasan masalah, yaitu: 

1. Tes standar yang dimaksud adalah jenis tes yang  telah diuji validitas dan 

relaibiliatsnya secaraketat serta telah diuji kelayakan penggunaannya 

secara praktis, misalkan tes yang soal-soalnya diambil dari soal-soal UN. 

2. Tes buatan guru yang dimaksud adalah tes yang dibuat oleh guru-guru 

kelas itu sendiri. 

3. Penelitian dilaksanakan di MAN  Rancah Kabuaten Ciamis dan penelitian 

hanya dilakukan pada kelas X di MAN Rancah dengan pokok bahasan 

yang akan dijadikan sebagai bahan tes dalam penelitian adalah pokok 

bahasan pada bab dimensi tiga yaitu pokok bahasan menghitung jarak dan 

sudut pada ruang dimensi tiga. 



 

4. Motivasi belajar yaitu suatu dorongan atau keinginan yang kuat untuk 

belajar dan untuk mencapai tujuan, yaitu untuk mendapatkan hasil belajar 

yang baik khususnya pada pelajaran matematika. 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah dipaparkan 

sebelumnya, dapat dirumuskan masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Seberapa besar motivasi belajar matematika siswa yang menggunakan tes 

standar di MAN Rancah? 

2. Seberapa besar motivasi belajar matematika siswa yang menggunakan tes 

buatan guru di MAN Rancah? 

3. Apakah terdapat perbedaan motivasi belajar matematika siswaantara  yang 

menggunakan tes standar dengan tes buatan guru di MAN Rancah? 

 

E. TujuanPenelitian   

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka penelitian ini bertujuan 

untuk: 

1. Mengetahui motivasi belajar matematika siswa yang menggunakan tes 

standar  di MAN Rancah. 

2. Mengetahui motivasi belajar matematika siswa yang menggunakan tes 

buatan guru di MAN Rancah. 

3. Mengetahui perbedaan motivasi belajar matematika siswa antara yang 

menggunakan tes standar dengan tes buatan guru di MAN Rancah. 

 

F. Kegunaan Penelitian   

1. Secara Teoritis 

Untuk Membandingkan motivasi belajar dengan pembawaan 

individu atau kelompok, Membandingkan motivasi siswa dalam 

keterampilan di berbagai bidang studi untuk individu atau kelompok, 

mempelajari perkembangan siswa dalam suatu periode waktu tertentu. 



 

Dengan demikian natinya akan diperoleh keuntungan langsung, 

yakni siswa mempunyaikemampuan yang baik dalam memahami soal 

sehingga tidak mengalami kesulitan lagi dalam mengerjakan soal-soal 

matematika dan dapat memiliki motivasi belajar yang tinggi  pada mata 

pelajaran matematika. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi siswa  

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengetahuan mengenai 

motivasi belajar matematika dengan menggunakan tes standar dan tes 

buatan guru. Dengan demikian dapat dijadikan bahan rujukan dalam 

upaya meningkatkan motivasi belajar matematikanya. 

b. Bagi Guru  

Hasil penelitian ini bermanfaat untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran matematika terutama dalam evaluasi yaitu jenis tes yang 

tepat yang harus diterapkan untuk siswa agar dapat meningkatkan 

motivasi belajar matematika siswa. 

c. Bagi Peneliti  

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi peneliti dalam membantu 

memperoleh data untuk menyusun skripsi serta dapat mengetahui 

bagaimana perbandingan antara motivasi belajar matematika siswa 

yang menggunakan tes standar dengan yang menggunakan tes buatan 

guru. 
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